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ABSTRAK

Kewirausahaan berhubungan erat dengan pencarian rezeki untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Bagi setiap muslim, bekerja merupakan
suatu upayaungguhsungguh dengan mengarahkan seluruh aset dan
berikhtiar dzikirnya untuk menundukkan dunia, serta menempatkan
dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang berguna bagi orang lain
Mahasiswasebagai pembelajar menarik untdKkeliti karena masih
banyakmahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Intan Lampung yang minat berwirausahanya masih ren@dbh
karena itu penulisan tertarik untuk meneliti masalah tersebut dan guna
mengetahui pengaruh sikap mandiri, lingkungan keluarga dan
pendidikankewirausahaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung terhadap minat bemdgaha
perspektif Ekonomi Islam

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatéin data dianalisis
dengan metode statistik. Pengumpulan data mevadagun kuesioner.
Pengisian kuesioner dilakukan secasdf administered questionare
yaitu responden menjawab sendiri kuesioner yang telah dibuat
peneliti. Analisis data menggunakan uji regresi linier berganda.

Kesimpulan dari penelitian ini bahvealapengaruh secara parsial dan
simultan antara Sikap Mandiri (Xdan Pendidikan Kewirausahaan
(X2) serta lingkungan keluarga (X3) terhadap Minat berwirausaha
(Y). Sikap mandiri sesungguhnya menjadi nilai yang diberikan
kepada manusia untuk menentukan piihya sendiri dalam
kehidupan dan kariedalam berwirausahaPenanaman nilaiilai
kewirausahaan ini pun dapat dilakukan melalui pendidikan
kewirausahaanSkap dalam berwirausaha juga dapat dibentuk dan
ditanamkan dari keluarga. Dukungan keluarga jugaidapembantu
dan memotivasi anak dalam memulai sebuah udahaneningkatkan
minat berwirausahaDalam ekonomi Islam, baik dari segi konsep
maupun praktik, aktivitas kewirausahaan bukanlah hal yang asing,
justru inilah yang sering dipraktikkan oleh Nabi, istrinya, para
sahabat, dan juga para ulama di tanah air. Islam bukan hanya bicara
tentang entrepreneship, tetapi langsung mempraktikkannya dalam
kehidupan nyata.

Kata Kunci : Sikap Mandiri, Pendidikan Kewirausahaan,
Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari
pembahasan yang dimaksud dan menghingdanafsiran yang
berbeda atau bahkan salah dikalangan pembaca maka perlu
adanya penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang
terkandung di dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi
i ni a PeadarahhSikap Mandiri, Lingkungan Keluarga
Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Dalam Perspektif Ekonomilslam (Studi Pada
Mahasiswa Fakultas EkonomiDan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Radenintan Lampung) 0 .
Adapun beberapa yang terdapat dalam judul dan perlu
untuk diuraikaradalah sebagai berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorahg.
2. Sikap Mandiri
Sikap mandiri dalam bahasa jaweerérti berdiri
sendiri. Mandiri dalam arti psikologis dan mentalis
mengandung pengertian keadaan seseorangdalam
kehidupannya yang mampu memutuskan dan
mengerjakan sesuatu tanpa orang fain.
3. Lingkungan Keluarga
Istilah keluarga dalansosiologi menjadi salah satu
bagian ikon yang mendapat perhatian khusiguarga
dianggap penting sebagai bagian dari masyarakat secara
umum. Individu terbentuk karena adanya keluarga dan

'DepartemerPendidikan RIKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(JakartaPT.Gramedia Pustaka Utama Edisi Emj2a100),1045.

’Hasan Bsri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajaf@D),53.
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2

dari keluarga pada akhirnya akan membentuk
masyarakat.
4. PendidikarKewirausahawan
Pendidikan kewirausahaan adalah satu program
pendidikan yang menganggap aspek kewirausahaan
sebagai bagian penting dalam pembekalan kompetensi
anak didik’
5. Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan
serta kesediaamntuk bekerja keas atau berkemauaan
keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan
terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang
dialami?

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjlésmbali
yang dimaksud dari judul skripsi adalah suatu penelitian ilmiah
yang membahas tentang pengaruh sikap manlitigkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha dalam perspektif ekonoisiem pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnitslam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
Kewirausahaan berhubungan erat dengan pencarian rezeki
untuk memenuhi kebutuhan hidup meskipun kewirausahaan lebih
luas dari sekeddrekerja dalam rangka mencari rizki. Bagi setiap
muslim, bekerja merupakan suatu upaya sunguuiggh
dengan mengarahkan seluridetidan berikhtiar dzikirnya untuk
menundukkan dunia, serta menempatkan dirinya sebagai bagian

3Abdul Latif, PendidikanBerbasis Nilai KemasyarakatafBandung: PT.
Refika Aditama2007),19.

“Mohammad Saroni, Mendidik & Melatih Enterpreneur Muda
(Yogyakarta: AfRuzz Media2012),45.

5SantosoModul Pembelajaran Kewirausahadfakarta: Direktorat Jendral
Pembelajaran dan KeahasiswaanKementrian Pendikan dan Kebudayaan, 2012),
13.



3

dari masyarakat yang berguna gbaorang lain® Manusia
diperintahkan untuk memakmurkanurbi dan membawanya
keaah yang lebih baik serta diperintahkan untuk berusaha
mencari rezekiDalam mencari rezeki maka harus mencari pintu
yang terbuka lebar dan jumlah yang banyak yang dibagikdn ole
Allah SWT. Pintu rezeki yang banyak dan terbuka lebar salah
satunya adalah melalui kewirausah4an.

Islam mengajarkan setiap muslim mempunyai tanggungan
untu bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang
memungkinkan manusia mencari nafkah (rezZ&iph SWT
melapangkan bumi dan seisinya dengan berbagai fasilitas yang
dapat dimanfaatkan oleh manusiantuk mencari rezeki, seperti
terdapat dalam Q.S Aulk ayat 15 yang menyebutkan:

Pt s T BT bHZK -obRET pplx
/. pHl HEARRG®eB

Artinya: fiDialah yang menjadikan buniiu mudah bagi kamu,
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezdilya. dan hanya kepaeddyalah kamu
(kembali setelah) dibangkitkai

Dalil diatas menjelaskan bahwasannya Allah memerintahkan
umatnya untuk bekerja dan Allahgtiamembalas semua apa yang
dikerjakan oleh umatnya, Allah akan menilai dan memberi
ganjaran terhadap amamalannya itu. Namun, permasalahan
yang ada sekarang yaitu minimnya lapangan pekerjaan, lebih
banyak orang yang mencari kerja dari pada lapangarrjpake

5Muhammad Syafei Antonidrigh Keislaman(Jakata: Gramedia Pustaka,
2010),10.

’Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (Aplikasi dan Teori|Surabaya:
Goverment of Indonesia and Islanbevelopment Bank, 2007)3.

8H. Veithzal Rivai,Islamic Business and Economic Ethics Mengacu pada
A-Qur é6an dan Mengi kuti Jej ak Rasulull ah
Ekonomj (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012p.

°Departemen Agama RAI-Qu r &annTerjemahanny4Yogyskarta: CV
Diponegoro, 2002)760.
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sehingga banyak orang yang tidak memiliki kesempatan untuk
bekerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin besar yang
berdampak pada perekonomian.

Data Badan Pusat Statistik pada Februari tahun 2019 tercatat
jumlah angkatan kerja di provinsi lgmng £banyak 4.408,1 ribu
jiwa. Dari jumlah tersebut, penduduk yang sudah ebak
sebanyak 4.233,6 ribu jiwdan masih banyak penduduk yang
berstatus penganggunarana®jek 174,5 ribu jiwaDilihat dari
tingkat pendidikan pada februari 2019, Tingkat Pengarmggur
Terbuka (TPT) untuk lulusan Universitas paling tinggi diantara
pendidikan lain yaitu sebesar 8,15%. TPT tertinggi berikutnya
terdapat pada lulusan SMK sebesar 6,60%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa mereka yang berpendidikan rendah
cederung mau menima pekerjaan apa saja, dapat dilihat dari
TPT SD ke bawah paling kecil diantara semua tingkat pendidikan
yaitu sebesar 1,1898.Dapat dilihat dari data yang tercatat pada
Badan Pusat Statistik Lampung untuk Tingkat Pengangguran
Terbuka masih cukup bes&engangguran terbuka yang tertinggi
ada pada masyarakat yang lulusan Universitas, karena kurangnya
lapangan pekerjaan dan minimnya minat lulusan sarjana untuk
memiliki usaha sendiri.

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa perguruan
tinggi dapat dipercay sebagai salah satu strategi untuk
mengurangi tingkat pengangguran. Sehingga mahasiswa
perguruan tinggi perlu diarahkan untuk tidak hanya berorientasi
pada pencari kerjob seeker tetapi harus dapat dan juga siap
menjadi pencipta pekerjaafiob creator ) juga’ Salah satu
komponen utama pendidikan tinggi adalah pelajar atau mahsiswa.
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan merupakan harapan
bagi pemuda, orang tua dan masyarakat, karena fungsinya yang
strategis dalam mempersiapkan masa depan yanly bebk.

%Badan Pusat Statistik Lampungingkat Pengngguran Terbuka pada

Februari 2019 (https://lampung.bps.go)iddiakses pada taggal 16 Februari 2020
pukul 23.00 WIB.

“"Saputra dan Susena, i Kontribusi
Menumbuhkan Jiwa Entreprenuer Yang Beretika Pada Mahasiswa Prodi PPKn UAD

Y o g y a kJarna Gitipenship Vol. 2, No. 1 Juni2017),41.

Ma


https://lampung.bps.go.id/
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Salah satu tolak ukur keberhasilan seseorang dalam pendidikan
tinggi adalah mampu meraih kesuksesan pada usia muda, yaitu
dengan memulai berwirausaha pada saat berstatus pelajar atau
pada usia produktif’

Perguruan tinggi adalah tahap akhir opsio pada
pendidikan formal. Perguruan tinggijuga merupakan suatu
intitusi pendidikan yang memiliki peran sangat strategis dalam
rangka menghasilan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sumber daya ini dapat menjadi modal untuk menumbuhkan jiwa
wirausahawan muda.Dengan demikian meningkatnya jumlah
wirausaha dari lulusan universitas dapat mengurangi
pertambahan pengangguran dan menciptakan lapangan kerja baru
yang mampu menumbuhkan perekonomian kelu&rga.

Menurut Hendro menyatakan bahwa penciptaan witausa
baru adalah sebuah kebutuhan mutlak yang harus diwujudkan.
Kondisi ini disebabkan oleh kapasitas unit usaha yang sudah
tidak seimbang dengan jumlah penduduk pencari kerja dan
mengakibatkan  tingginya  angka  pengangguran.Jumlah
pengangguran ini dari tahuketahun terus meningkat, hal ini
disebabkan sedikitnya lapangan pekerjaan sedangkan jumlah
lulusan SMA/SMK dan Perguruan Tinggi terus bertambah.
Akibatnya terjadi ketidakseimbangan antara jumlah lapangan
peekerjaan dengan orang yang akan bekérja.

Kesadara berwirausaha penduduk Indorsesnasih cukup
rendah. Semangat tinggi yang dimiliki oleh para mahasiswa
diharapkan dapat menjadi modal sehingga bisa mengembangkan
diri secara optimal serta mampu melakukan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kermibang semakin pesat agar
kelak di masa mendatang dapat berpartisipasi aktif dalam

2Dewi Nuning Nurna, Kiat-Kiat Merangsang Kinerja Dosen PTS
(SurabayaMedia Sahabat Cendeki2019),1.

Barinal Widodanijto, Yang Muda Yang Berwirausal{Sumbaya: Lentera
Merah, 2011)21.

“Hendro, Dasardasar Kewirausahaan Panduan Bagi Mahasiswa untuk
Mengenal, Memahamilan Memasuki Dunia Bisn{dakarta: Erlangga, 20113,
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pembangunan nasional dan menjadi sumber daya yang mampu
menciptakan lapangan pekerjaan baru.

Kewirausahaan tidak jarang dikaitkan dengan pertumbuhan
ekonomi, inovasi darkreasi dalam usaha.Minat berwirausaha
dalam penelitian ini adalah keinginan untuk berinteraksi dan
melakukan segala sesuatu dengan perasaan senang untuk
mencapai tujuan dengan bekerja keras untuk membuka peluang
dengan suatu keterampilan seseorang, seefgakinan yang
dimiliki tanpa perasaan takut dalam mengambil risiko dan bisa
belajar dari kegagalan dalam melakukan usaha.

Minat adalah ketertarikan atau dorongan yang tinggi dari
seseorang yang menjadi pergerakan seseorang untuk melakukan
suatu guna mewuglkan pencapaian tujuan dan etiga yang
menjadi keinginannya yang dilakukan dengan penuh kesadaran
dan mendatangkan perasaan senang, suka dan gembira pada saat
melakukannya. Jadi minat berwirausaha adalah keinginan,
motivasi dan dorongan untuk berintesaklan melakukan segala
sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan dengan
kerja keras, untuk membuka suatu peluang dengan keterampilan,
serta keyalkan yang dimiliki tanpa merasdakut untuk
mengambil risiko, serta bias belajar dari kegagalaelsginya:®

Minat berwirausaha merupakan suatu keinginan, motivasi
dan dorongan untuk berinteraksi dan melakukaralaegesuatu
dengan perasaan s|g untuk mencapai tujuan dengan bekerja
keras, untuk mmebuka suatu peluang dengan ketermpilan, serta
keyakinanyang dimiliki tanpa merasa takut untuk mengambil
risiko, serta bisa belajar dari kegagalan sebelumnya yang telah
dialami. Wirausaha merupakan individu yang meliliki
kemampuan dan sikap mandiri, rpeandangan jauh, memiliki
pola pkir yang kreatif dan inou#, tangguh dan berani
menanggung risiko dalam pengelolaan usaha dan kegiatan
yangakan mendatangkan keberhastfan.

Bibid., 3.

%Y mi Rochayati, fiPengar uh Faktor S
Kont ekstual Ter hadap JiNnalKeperlidikan2018,&al.42a ha Si
No. 2(April 2015), 154.

Ybid., 154.
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Timbulnya minat berwirausaha didasarkan dari sikap
seseorang untuk langsung memulai usama baru. Sikap
merupakan sesuatu yang dipelajaan bagaimana individu
bereaksi terhadap situai serta menentukan apa yang dicari
individu dalam kehidupannya. Salah satu faktor yang menjadi
dorongan seseorang untuk memulai berwirausaha adalah sikap
mandiri. Sikap kemandirian individu merupakan salahu zti
dari kualitas hidup manusia yang memiliki peran penting bagi
keberhasilan hidupeseorangMahasiswa harus memiliki sikap
kemandirian sebagai bentuk bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk berdiri sendiri dan tidak selalu bergantung kepada orang
tuamaupun orang laiff

Mahasiswa yang memiliki latar belakang keluarganya atau
berwirausaha mempunya tingkat ambisi kewirausahaan yang
lebih besar dibandingkan mahasiswa yang keluarga tidak
berwirausaha dimana mahasiswa yang keluarganya memiliki
usaha telah emiliki pengalaman berwirausaha, sehingga dapat
merencanakan karir berwirausaha di masa depan sebagai pilihan
hidup. Hal tersebut mencerminkan bahwa pengalaman usaha dari
keluarga akan memberikan pengalam secara tidak langsung
kepada seseorang untuk mekiilminat berwirausaha, karena
setidaknya mahasiswa memiliki pengetahuan begaimana
menjalankan usaha, cara mengakses modal, menghadapi masalah
dalam usaha, stategi memasarkan produk atau jasa, mengelola
keuangan agar terhindar dari kerugian dan lain setvzggai

Jiwa kewirausahaan seseorang dapat diperlihatkan melalui
sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan
suatu kegiatan yang menghasilkan. Perlu digaris bawahi tujuan
pembelajaran kewirausahaan sebenarnya tidak hanya diarahkan
untuk mengasilkan business enterprenuer,tetapi lebih
mencakup ke seluruh profesi yang didasari oleh jiwa wirausaha
atauenterprenueMenumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa
perguruan tinggi merupakan salah satu strategi untuk mengurangi
tingkat pengangguran, kar® seseorang lulusan sarjana

18slameto, Belajar dan Faktorfaktor yang Mempengaruhinya(Jakarta:
Rineka Cipta,2003),23.



8

diharapkan dapat menjadi wirausahawan muda terdidik yang
mampu merintis usahanya sendiri agar dapat menjadi daya saing
bangsd?

Penelitian sebelumya mengemukakan bahwa semua
perguruan tinggi di Indonesia telah memasukan niatéah
kewirausahaan kedalam kurikulum sebagai salah satu mata kuliah
pokok yang wajib ditempuh oleh semua mahasfwa.
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan,mbisi
berwirausaha mahasiswa yang pernah mendapatkan mata kuliah
kewirausahaan lebih tinggdibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak dan belum pernah mendapatkan pendidikan
kewirausahagn pernyataan ini didukung dengan data yang
menunjukkan bahwa-% wirausahawan muda di Kota Bandung
merupakan mahasiswa dari berbagai kampus di Kota Bandung
yang pada masa kuliah pernah mendapatkan mata kuliah
kewirausahawaft Mayoritas entrepreneurial traits dan
entrepreneurial skillsnahasiswa yang pernah mendapatkan mata
kuliah keiwirausahaan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang
tidak dan belum pernah mendapatakan pendidikan
kewirausahaaf?

Fenomena kurangnya minat berwirausah para mahasiswa
terjadi juga di Fakultas Ekonomi dan Bisrgdam UIN Raden
Intan Lampung. Hal tersebut yang dialami oleh peneliti sendiri,
peneliti kuliah di jurusan Ekonomislam di Fakultas Ekonomi
dan BisnislIslam UIN Raden Intan Lampung dengan jumlah
mahasiswaangakatan tahun 2016 sebanyak7 3rhahasiswa.
Peneliti juga mengamati temd#eman yang berada di dalam tiga
kelas berjumlah 12@rang. Dari jumlah tersebut hanya beberapa

Ybid., 23.

Xpepartemen Pendidikan Tinggi dan Kebudayaadata Kuliah
Kewirausahaan Wajib Ditempuh Mahasisa#ikel terbitan rutin Depdiknas Press,
terbit 25 April 2005.

2Sujono dan Subekti iPengaruh Pendi
Mahasi sw Terhadap Pertumbuhan Wi rausahawa
Jurnal Ekonesia/ol. 2 No. 3 (Januari 2017)0.

Silvia,oPengaruh Entrepreneuri al Tr
Tee hadap |t en s iStuli&mgdiris Bampak Peadidikah Kewirausahaan
Surabaya, 2013urnal AgoraVol. 2 No. 1 (Mei 2010)14.
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mahasiswa yang mempunya sebuah wusaha dan pernah
menjalankan sebuah usaha baik itu perorangan atau bekerjasama
dengan orang lain. Usaha yang dilakukan juga tidak semua
memproduksi sendiri melaikan hanya memasarkan produk jadi.
Dari kejadian tersebut penelinelihat sebuah masalah bahwa
ternyata minat berwirausaha yang direalisasikan masih kurang
meskipun telah mempelajari mata kuliah kewirausahaan.

Peran suatu instansi yang merangsang mahasiswa untuk
berwirausaha yang didasari kemampuan dari dirinya sendka
peneliti mengambil tempat penelitian di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UniversitasIslam Negeri Raden Intan Lampung,
yang mana Universitasislam Negeri adalah salah satu
Universitas terbaik diprovinsi lampung yang diharapkan dapat
melahirkan entqgreneur yang bermutulslam, dan mampu
memberi peranan yang besar dalam bidang ekonomi di Indonesia.
Berdasarkan haskasil penelitian sebelumnya, maka peneliti
ingin menjawab permasalahn yang terjadi dengan melakukan
penelitian me n g e n andiri, i hgkarnganr u h
Keluarga dan Pendidikan Kewirausahaanhdadap Minat
Berwirausaha (StudPada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
BisnisIslamUniversitasislamN e g e r i Raden I ntan

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi Masalah

1. Mahasiswa sebagai salah satu pelajar yang sangat menarik
untuk diteliti karena masih banyak mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung yang
minat berwirausahanya masih rendah.

2. Meskipun ada mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung yang memiliki minat
berwirausaha sejak dini tetapi tidak semua mahasiswa
memiliki minat berwirausaha yang sama. Oleh karena itu
penulisan tertarik untuk meneliti masalah tersebut

3. Mengetahui pengaruh sikap mandiri, lingkungagiukrga
dan pendidikan kewirausahaan mahasiswa Fakultas



E.

1C

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung
terhadap minat berwirausaha perspektif Ekonomi Islam

Batasan Masalah

1

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan kepada
Mahasiswa/i Fakultas Ekonormdan Bisnis Islam Jurusan
Ekonomi Syariah di UIN Raden Intan Lampung.

Hanya meneliti variabetikap mandiri, lingkungan keluarga
dan pendidikan kewirausahaan mahasiswa serta minat
berwirausaha dalam perspektif Ekonomi Islam

Rumusan Masalah
Dari masalahyang akan diteliti maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1

Apakah sikap mandiri berpengaruh terhadap minat
berwirausaha pada mahasssWEBI UIN Raden Intan
Lampung?

Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat
berwirausaha padanahasisw FEBI UIN Raden Intan
Lampung?

Apakah pendidikan kewirausahaaberpengaruh terhadap
minat berwirausaha pada mahasiviEBI UIN Raden Intan
Lampung?

Apakahsikap mandirilingkungan keluargalan pendidikan
kewirausahaan berpengarubrhadap minat berwirausaha
pada mahasisavFEBI UIN Raden Intan Lampung dalam
perspektif ekonomiislant?

Bagaimanakah konsep Berwirausaha dalam perspekitif
Ekonomi Islam ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusesalah datas

penelitianini bertujuanuntuk:

1

Untuk mengetahupengaruhsikap mandiriterhadap minat
berwirausaha pada mahasswWEBI UIN Raden Intan
Lampung
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2. Untuk mengetahupengaruh lingkungan keluargarhadap
minat berwirausaha pada mahasivEBI UIN Raden Intan
Lampung

3. Untuk mengetahuipengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiB&BI UIN
Raden Intan Lampung

4. Untuk mengetahuipengaruh sikap mandiri, lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaaerhadap minat
berwirausaha pada mahasssWEBI UIN Raden Intan
Lampung dalam perspektif ekonoisilam

5. Untuk mengetahui konsep Berwirausaha dalam perspektif
Ekonomi Islam

F. Manfaat Penelitian
Terkait dengan penelitian yangenulis lakukan ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain kepada para
pihak-pihak diantaranya adalah sebagai berikut ini:
1. BagiMahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap péngkatan at para mahasiswa dalam
berwirausaha sehingga dapat membantu dalam pembentukan
karakter generasi muda yang berkualitas dan mandiri,
sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan pern mahasiswa
dalam pembangunan perekonomian bangsa.
2. Bagi Akademik
Diharapkan hasil penelitian ini dapatemadi acuan
bagi penelitian lain atau penelitian lanjutan bagi mereka yang
akan melakukan penelitian sejenis khususnya yang berkaitan
dengan analisis ekonomi Islam terhadap sistem akuntansi
dalam pembelian bahan baku.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih pemikiran bagi kemajuan ilmu
ekonomi pada umumnya dan upaya untuk memperluas
wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
mata kuliah Ekonomi Syariah yang diperoleh selama
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mengikut perkuliahan di lingkungan Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis
dalam melaukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori
yang diguna&n dalam mengkaji penelitian yang akan dilaksanakan.
Penulis mengangkat beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi
bahan kajian pada penelitian.

Penelitian sebelumnya pada tahun 2017 yang berkaitan dengan
pengaruh minat mahasiswa berwirausaha awtiar fang dilakukan
ol eh Dearlina Sinaga dan Maya And
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha Mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen
Medano sesuai dengan hasi makeanal i
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu bahwa :
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara bersama
sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa jurusan pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas HKBP Nommensen. Hal ini ditujukan dengan hasil
pengujian dengan uji F yang diperoleh nilai F hitung sebesar 54,381
dan sig = 0,000. Karena sig F kurang dari 0,05 maka terdapat
pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan,
lingkungan kalarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan
pendidikan Ekonomi FKIP Universitas HKBP Nommensen.
Berdasarkan hasil uji parsial untk variable pendidikan kewirausahaan
dan lingkungan keluarga sarsama menunjukan nilai yang signifikan
yakni 0,000 kurag dari 0,05. Hal ini menunjukkan kedua variable
tersebut dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh terhadap minat
berwirausahd’

ZDearlina Sinaga dan Maya Andriani, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa FKIP
Universitas HKBP Nommensen Medalurnal Suluh Pendidikan FKHYHN, Vol. 4,

No. 2(Juli 2017, 22-23.
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Penelitian yang dilakukan oleh Vera Firdaus pada tahun 2017

dalam jurnal Humai nor a dengan t
kewirausahaan damotivasi berprestasi terhadap minat berwirausaha
Mahasi swa Fakultas I I mu Pélasitl i di ke

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Hasil uji T atau parsial
menunjukkan nilai gjnifikan (P Valu§ sebesar 0,032. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahn yang diberikan secara
teori maupun praktik akan mampu meningkatkan minat mahasiswa
berwirausaha. Hasil uji hipotesis kedua penelitian ini menunjukkan
tidak ada pengaruh motisiaberprestasi terhadap minat berwirausaha.
Hal ini ditunjukkan dari uji T Parsial yang mempunyai nilai signifikan
(P Valug sebesar 0,237 yang lebih besar daripada 0,05. Penelitian ini
juga membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan dan motivasi
berprestai seacara bersarsama berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Nilai F hitung sebesar 6.923 dengan angka signifikan
sebesar 0,004 atau lebih kecil daripada 0,05. Tingginya minat
berwirausaha akan melahirkantreprenewentreprenuemuda yang
memiliki visi yang jelas di maa depan, kreativitas serta inovasi yng
tinggi dalam segala bidari.

Penelitian lainnya oleh Eka yuliyanti pada tahun 2019 dengan

judul Aipengar uh si kap mandiri,
kewirausaan terhadap minat mahasiswa berwirausaltassr a sy ar i
di I nstitusi Pertani an Bogor OPel

survey dengan menyebarkan questioner yang akan di jawab oleh
responden. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa mahasiswa
semester 4 program studi ekonomi di IPB inisudah menglmsai
pengetahuan tentang kewirausahaan.dalam pembekalan pengetahuan
tentang pengembangan ide, untuk meraih peluang bisnis itu perlu
diberikan, dan hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian berupa
kuesioner, hasilnya menunjukian b a
menganali sis pel uang usahao. Hasi |
berganda yang dihasilkan menunjukkan bahwa untuk variabel sikap

Nfera Firdaus, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi
Berpresentsi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan Ikip
PGRI JemberJurnal limiah limuilmu Sosial dan HumaniorgJanuari2017), Vol.

14, No. 252.
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mandiri, motivasi dan pengetahuan berwirausaha angkanya positif.
Semua variabel independen berpengaruh terhadap minat mafasisw
berwirausaha secara syariah di Institut Pertanian Bogor.Berdasarakan
pengaruh dominan bahwa variabel motivasi merupakan variabel yang
paling dominan berpengaruh terhadap minat mahsiswa berwirausaha
secara syariah di Institut Pertanian BogbDalam kondis tertentu
apabila motivasi memberikan peningkatan, maka minat mahsiswa
berwirausaha secara syariah juga akan semakin meningkat. Begitu
juga sebaliknya, apabila pengaruh motivasi mengalami penurunan,
maka minat mahasiswa berwirausaha secara syariah tiiushs
Pertanian Bogor ini pun akan mengalami penuranan. Secara simultan
sikap mandiri, motivasi, dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif namun tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat mahasiswa berwirausaha secara syariah dtutn&ertanian
Bogor®

H. Sistematika Penulisan

BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai penegasan judul, I
belakang masalah, identifikasi dan batasan masale
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitiailerdahulu yang relavan
dan sistematika penelitian

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENINJAUAN
HIPOTESIS
Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori yang
berisi tentang kepemimpinan, kedisiplinan pegawal
dan analisis hukum Islam serta pengajbgotesis
yang akan dibuktikan melalui analisis statistik

BAB : METODE PENELITIAN
1l Dalam bab ini akan disajikanetode penelitian yang

®Eka Yul i garuh iSikap Manheirh Motivasi, dan Pengetahuan
Kewi rausahaan Terhadap Minat Mahasi swa
Per t ani anJurmdlo Bicamiia, Penelitian: Media Komunikasi Sosial
Keagamaan, Bogoivol. 19, No. 01Juli 2019, 16-17.

Be



BAB
v

BAB V

1t

terdiri dari jenis dan sifat penelitian, sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian, definisi operasional variabel, de
metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab inimenyajikan data hasil penelitian yakni beruj
prosedur pemilihan sampel penelitian, hasil olah dz
berupa hasil uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji heteroskesdastisitas, uiji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi kemudian ha
uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil uji
ini kemudian akan dibahas dan dipergunakan untu
menjawab rumusan permasalahan penelitian.

PENUTUP

Berisikan mengenai kesimpulan yang merupa
jawaban dari pokok permasalahan sebagaimana
telah diajukan yang berkaitan dengan hasil penel
yang penulis tuangkan dalam penelitian ini st
rekomendasi bagi pihgkihak yang berkaitan denge
penelitian ini

DAFTAR RUJUKAN : Merupakan sumber rujukan yang penulis
gunakan dalam penelitiani

LAMPIRAN -LAMPIRAN : Merupakan berkas berkan penunjar
yang berhubungan dengan penelitian



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1 Tinjauan Umum Tentang Sikap Mandiri
a) PengertianSikap Mandiri

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk
bertingkah laku sesuai keinginannya. Perkembangan
kemandirian merupakan bagian penting untuk dapat menjadi
otonom dalam masa remaja. kemandirian merupakan
kemampuan individu untuk bérgkah lakusecara seorang diri
dan kemandirian remaja dapat dilihat dengan sikap remajayang
tepat berdasarkan pada prinsip diri sendiri sehingga bertingkah
laku sesuaikeinginannya, mengambil keputusan sendiri, dan
mampu mempertanggungjawabkan tingkah tejat

Kemandirian remaja diperkuat melalui proses sosialisasi
yang terjadi antara remaja dengan teman sebalykelalui
hubungan dengan teman sebaya, remaja berpikir secara
mandiri, mengambikeputusan sendiri, menerima pandangan
dan nilai yang berasal dakeluarga danmempelajari pola
perilaku yang diterima di dalam kelompokrfya.

Kemandirian adalahsuatu sikap yang memungkinkan
seseorang untuk berbuat bebas, melakukansesuatu atas
dorongan diri sendiri untuk kebutuhan sendiri, mengejar
prestasipenuh ketelinan, serta berkeinginan untuk melakukan
sesuatu tanpa bantuarang lain, mampu berpikir dan bertindak
original, kreatif dan penuh inisiatiffnampu mempengaruhi
lingkungannya, mempunyai rasa percaya diri terhadap

!Steinberg,Hubungan Kemandirian dengan Motivaglakarta: Patriana,
2007),20.

Hurlock, ElizabethPsikologi Perkembangan:Suatu Pendektan Sepanjang
Rentang Kehidupaflakarta: Gramedia, 200@25.
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kemampuan diri sendiri, menghargai keaddansendiri, dan

memperoletkepuasan dari usahanya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka
dapat disimpulkarbahwa kemandirian merupakan suatu sikap
otonomi dimana remaja relatif bebasdari pengaruh penilaian,
pendapat dan keyakinan oralain. Kondisi otonomitersebut
remaja diharapkan akan lebih bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri.

b) Aspek Kemandirian

Karakteristikkemandirian atas tiga bentuk yaitu:

a. Kemandirian emosional, yakni kemandirian yang
menyatakan perubahakedekatanhubungan emosional
antar individu. Kemandirian remaja dalamaspek emosional
ditunjukan dengan tiga hal yaitu tidak bergantung secara
emosional dengan orang tua namun tetap mendapat
pengaruh dari orang tua,memiliki keinginan untuk berdiri
sendiri, dan mampmenjaga emosi di depamang tuanya.

b. Kemandirian berperilaku, yaitu kemampuan untuk
mengambil keputusanpkaian, sekolah atau pendidikan
dan pekerjaan.

c. Kemandirian nilai yaitu, kemandirian remaja dengan
dimilikinya seperangkat nilanilai yang dikonstruk&ian
sendiri oleh remaja, menyangkut b#ikruk, benassalah,
atau komitmennya terhadap nitglai agamd’

Berdasarkan tiga dimensi kemandirian dari Steinberg di
atas, dapatdisimpulkan bahwa aspek yang terdapat dalam
kemandirian adalah kemandiriarmosioml, kemandirian
tingkah laku dan kemandirian nilai.

c) Ciri-Ciri Kemandirian
Ciri-ciri individu yang mandiri adalah: Memiliki

kemampuan untuk mengambil keputusan tangagpruh dari

orang lain, dpat berhubungadengan baik dengan orang lain,
memiliki kemampuan untuk bertindadesuai dengan apa yang

3Masrun, MartonoKemndirian dalam Pengambilan Keputaga'ogykarta:
KMLH, 2007),21.

“Steinberg,Psikologi Perkembangan Peserta Diqandung: PT Resja,
2011),186.
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diyakini, memiliki kemampuan untuk mencari dan
mendapatkan kebutannya tanpa bantuan orang laigpdt
memilih apa yang seharusnya dilakukan dan apang
seharusnya tidak dilakukan dareétif, berani dalam menari
dan menyampaikan iddenya, nemiliki kebebasan pribadi
untuk mencapai tujuan hidupnya, erbsha untuk
mengembangkan dirinya daramht menerima kritikan untuk
mengevaluasi dirinya.

Ciri-ciri  kemandirian ditandai dengalkemampuan
dalam menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mampu
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan
diri, membuatkeputusarkeputusan sendiri mampu mengatasi
masalah tanpa ada pengaruh dariorang’lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat gigikan
bahwa ciriciri remajayang mandiri adalah memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan tanpapengaruh dari
orang lain, dapat berhubungan baik dengan orang lain,
memilikikemampuan untuk bertindak sesuai dengan yan
diyakini, memiliki kemampuamintuk mexdapatkan kebutuhan,
dapat memilih hal yang dilakukan dan hal yangtidak dilakukan,
berani  dalam menyampaikan ide, bebas  untuk
mencapaitujuannya, berusaha mengembangkan diri, dan dapat
menerima kritik dan sarandari orang laileamitamenyatakan
bahwa ciriciri remaja yang mandiri adalah menentukan nasib
sendiri, kreatif dan inisiatif, mampu mengatur tingkah
laku,bertanggung jawab, mampu menahan diri, dan membuat
keputusan sendiri danmampu mengatasi magalah.

d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah:
a. Pola asuh orang tu

SLaman, AveryKemandirian(Jakarta: Gramedia, 2015,

®Deamita, Psikologi Pengembangan Peserta Di¢Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 20)1185.

"Ibid., 185.
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Remaja yang mempunyai kemandirian tinggi adalah remaja
yang orang tunya dapat menerima secara p8sitif.

b. Usia
Remaja akan berusaha melepaskan diri dari orang tuanya,
dalam hal ini berarti individu cenderung tidak akan
meminta bantuan kepada orang lain dalam memecahkan
masalah yang sedang dihadapifya.

c. Pendidikan
Pendidikan yang dialami oleh seseorang tidak harus berasal
dari sekolah atau pendidikan formal, akan tetapi bisa juga
berasal darluar sekolah atau nonn formal. Pendidikan ini
secara tidak langsung teleh membawa individu kepada suatu
bentuk suatu usaha dari lingkungan keluarganya ke dalam
kelompok teman sabayanya sehingga terlihat adanya
kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkabdigikan
tenyata semakin tinggi kemandirian seseordng.

d. Urutan kelahiran
Urutan kelahiran dalam suatu keluarga tentunya memiliki
ciri tersendiri bagisetiap anak yang disebabkan karena
adanya perlakuan dan perhatian yhegeda’

e. Jenis kelamin
Wanita mudaldipengaruhi, sangat pasif, merasa kesulitan
dalam memutuskasesuatu, kurang percaya diri dan sangat
tergantungd?

f. Intelegensi
Remaja yang cerdas akan memiliki metode yang praktis dan
tepat dalam setiapnemecahkan masalah yang sedang
dihadapinya, sehinggaakan dengan cepamengambil
keputusan untuk bertindak. Kondisi ini menunjukan adanya

8Masrun, Ali dkk, Psikologi Remaja Perkembangan Didandung:Bumi
Aksara, 2008)26.

®Ibid., 26

Oibid., 26

Ypid., 27.

Zpid., 27
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kemandirian setiap menghadapi masalah yang sedang
dihadapinya?

g. Interaksi sosial
Remaja memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosialserta mampunenyesuaikan diri dengan
baik akan mendukung perilaku yahgrtanggung jawab dan
mampu menyelesaikan segala permasalahan yang
dihadapinnya?

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kemandir@maja
yaitu sebagai berikut:

a. Gen atau keturunan orang tua
Orarg tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali
menurunkan anak yang memiliki kemandirian.

b. Pola asuh orang tua
Cara orang tua atau mendidik anak akan mempengaruhi
perkembangarkemandirian pada masa remajanya. Orang
tua yang terlalu banyak melaraagau mengeluarkan kata
ij angano tanpa di ser trasionaldenga
akan menghambat perkembangan kemandirian remaja.
Kondisi tersebut berbeda dengan orang tua yang
menciptakan suasana aman daldmarinteraksi dengan
keluarganya maka akan dapat nderong kelancaran
perkembangan remaja. Orang tua yang cenderung sering
membandingbandingkan anak yang satu dengan yang
lainnya juga akan berpengaruh kurargpik terhadap
perkembangan kemandirian anak.

c. Sistem pendidikan di sekolah
Proses pendidikamlisekolah yang tidak mengembangkan
demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan
indoktrinasi tanpa argumentasi akarmenghambat
perkembangan remaja. Proses pendidikan yang banyak
menekankan pentingnya pemberian sanksi atau hukuman

Bibid., 28.
Mbid., 28
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(punishment juga damt menghambat perkembangan
kemandirian remaja namun, progesndidikan yang lebih
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi
remaja, pemberian reward, dan menciptakan kompetisi
positif maka akan memperlancar perkembangan
kemandirian remaja.

d. Sistemkehidupan di masyarakat
Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman
atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi
potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat menghambat
kelancaran perkebangan kemandirian remaja. Lingkungan
masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi remaja
dalam bentuk kegiatan dan terlalu hierarkis akan
merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian
remaja’

e) Kemandirian dalam Perspekitif Islam

Kemandiriandan semangatjiwa kewirausahaaryang
memangdilandasi oleh kemandirian itu sendiri. Siapa yang
mampu mandiri, berarti ia mampu untuk bertindak berani,
berani mengambil resiko,berani mengambil tanggungjawab,
dan tentu saja berani untuk menjadi mdfia.

Keuntungan menjadi manusia yang mandiri adalah ia
akan memiliki wibawa. Sehebhtebatnya pemintminta pasti
tidak akan mempunyai wibawa. Keuntungan lainnya, ia
menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi hidup ini. Grang
orang yang terlatih menghadapi mabatendiri akan berbeda
semangatnya dalam mengarungi hidup ini dibandingkan
dengan orang yang selalu bersandar kepada orang lain.

Rasulullah SAW adalah sosok pribadi mandiri. Beliau
lahir dalam keadaan yatim, dan tidak lama sesudahnya beliau
menjadi yatimpiatu. Namun, Rasulullah SAW memiliki tekad
yang kuat untuk hidup mandiri tidak menjadi beban bagi orang

204.

18Ali, KonsepDukunganKeluarga(Jakarta: Salemba Medik2010),118.
®Gymnastiar, AbdullahMalu Jadi Benalu (Bandung: Khas MQ2005),

Ybid., 217.
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lain.Kemandirian yang diajarkan Rasulullah SAW tiada lain
bertujuan untuk membentuk pribadpribadi Muslim menjadi
pribadi yang kreatif, mau berusatlangan maksimal, pantang
menyerah dan pantang menjadi beban orang lain, mampu
mengembangkan diri, dan gemar bersedekah dengan harta
yang didapatkanny#.

Rasulullah SAW sangat memperhatikan pertumbuhan
potensi anak, baik di bidang sosial maupun ekonomliiaiBe
membangun sifat percaya diri dan mandiri pada anak, agar ia
bisa bergaul dengan berbagai unsur masyarakat yang selaras
dengan kepribadiannya. Dengan demikian, ia mengambil
manfaat dari pengalamannya menambah kepercayaan pada
dirinya, sehingga hidupnyamenjadi bersemangat dan
keberaniannya bertambah. la tidak manja dan kedewasaan
menjadi ciri khasny&’

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa
kemandirian dalam perspektif Islam yaitu bahwa manusia yang
mandiri dalam Islam itu bisa disebut baligh, myti seseorang
yang sudah menginjak usia baligh maka ia sudah mempunyai
kewajiban untuk menjalankan semua perintah dan menjauhi
larangan Allah SWT. Baligh berarti sudah menanggung
dosanya sendiri dan harus mengerti mana yang baik dan yang
buruk.

2. Tinjauan Umum Tentang Lingkungan Keluarga

a) Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa.
Lingkungan merupakan tempat siswa hidup dan berinteraksi
dalam mata rantdéiehidupan, saling membutuhkan serta saling
berkaitan satu samiainnya. Lingkungan keluarga dipandang
sebagai faktor penentu utanm@rhadap perkembangan anak.
Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
Rasulullah SAW. Bersabda:

“bid., 26.
YAbdurrahman, M Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar
(Jakarta:Rineka Cipt@2006),213.



2C

Q) s 3l Ao o) gl el Ade o a5l o M aplhe
s

ATi ap bayi l ahir dal am kead
tuanyalah yang memlat ia menjadi Yahudi (jika mereka
Yahudi), Nasrani (jika mereka Nasrani), atau Majusi (jika
mereka Majusi). o

Lingkungan yang dimaksud adalah faktor yang berasal
dari luarsiswa atau faktor eksternal. Lingkungan sekitar baik
teman sekolah,tetangga, tems@permainan dan yang paling
penting keluarg&hususnya orang tf.Lingkungan keluarga
merupakan tempat pertama kehidupdmulai dan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siSwa.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajarialah ang tua dan keluarga siswa itu sendiri.
Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya
dapat memberikan dampak baik atau buruk terhadap kegiatan
belajar dan hasil yang dicapai olésvea?

b) Peranan Keluarga

Peranan keluarga terhadap perkembangan anak
merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalkan kepada
anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu mengenal
kehidupan sosial itu pertantama di dalam lingkungan
keluarga.Adanya interaksi antara anggota keluarga yang satu
dengan yang lain itu menyebabkan bahwa seorang anak
menyadari akan dirinya bahwa ia berfungsi sebagai makhluk
sosial®®

2Dalyono,Psikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2012)30.

ZIDjaali, Psikologi Pendidikalakarta: Bumi Aksara, 20%,29

%gyah  Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru
(BandungPT.Remaja Rosada Karya, 201035

ZAbu, Ahmadi,Psikologi Sosia{Jakarta: Rineka Cipta, 200207.
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Anak dalam menjalani pendidikan di lingkungan
keluarga biasanya menghadapi hambdtanbatan. Hambatan
hambatan tersebut antara lafn:

a. Anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari
orang tua.

b. Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan
pada anak.

c. Sosial ekonomi keluarga yang kurang/berlebihan yang tidak
bisa menunjangelajar.

d. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung
untuk memanjakan anak.

e. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada
anak, tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.

f. Orang tua tidak bisa memberikan kepercayaan kepada anak.

g. Orang ta yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan
kreativitas kepada anak.

Dari lingkungan keluarga yang kurang harmonis yang
mampu memancarkan keteladanan kepada-anaknya, akan
lahir anakanak yang memiliki kepribadian dengan pola yang
mant ap. i ivaenguan ekdmomk bBroken home, rindu
kampung, meneri ma tamu, dan k t
merupakan faktor penghambat bel&far.

¢) Pengaruh Lingkungan Keluarga

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watk&percayaan dan
perbuatan seseoraftyPengaruh dalam penelitian ini adalah
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa.

Pentingnya pendidikan siswa dilingkungan keluarga
menjadikan  keluarga mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan siswa. Garorang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

*bid., 207

®0emar, Hamalik Metode Belajar dan Kesulitakesulitan Belajar
(Bandung Transitq 1980),163.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesia
(J&karta: Balai Pustaka, 200%849.
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pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Alasan tentang pentingnya peranan keluarga bagi
perkembangan siswagdalah:

a. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi
pusat identifikasi siswa.

b. Keluarga merupakan lingkungan pertama menjadi pusat
identifikasi siswa.

c. Orang tua dan keluarga lainnya merupakars i gni f i c a
p e o pbhgepérkembangan kepribadian siswa.

d. Keluarga sebagai institusiyang memfasilitasi kebutuhan
dasar insani, bai yang bersifat fisikbiologis,maupun
psikologis.

e. Siswa banyak mengahabiskan waktunya di lingkungan
keluarga®’

Berdasarkan penjabaran di atas penulis atlap
menyimpulkan bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor
yang paling pertama menentukan siswa dapat berhasil atau tidak
dalam pembelajaran. Keberhasilan orang tua mendidik dan
memberikan pengarahan dalam belajar dirumah akan
memberikan kebaikan serta mieenikan motivasi siswa dalam
belajar disekolah. Siswa yang cenderung memiliki keluarga
yang harmonis akan memberikan kebaikan dalam diri siswa.
sehingga dalam mengikuti pembelajaran disekolah siswa akan
cenderung lebih baik dan mendapatkan hasil belajag ya
maksimal.

Lingkungan keluarga memberikan peranan
pembelajaran yangpaling pertama dan akan memberikan
pengaruh terhadap siswa, siswa belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa:

a. Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya
terhadap belajar siswa. Keluarga adalah lembaga pendidikan
yang pertama dan utama keluarga yang sehat, besar artinya

2'yusuf Syamsu dan Nani M. Sugandiferkembangan Rerta Didik
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2024),
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untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran abegait
pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan
diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan
keluarga di dalam pendidikan siswa.
b. Relasi Antar Anggota Keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang paling terpenting
adalah relasi antararang tua dan siswa. Selain itu relasi
siswa dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang
lain turut mempengaruhi belajar siswa. Relasi antaranggota
keluarga erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik.
Relasi antara siswa dengan lingkungan &eja yang tidak
baik akan meyebabakan perkembangan anak terhambat,
belajarnya terganggu dan bahkan dapat menyebabkan hasil
belajar siswa rendabh.
c. Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadiankejadianyang sering terjadi di dalam kaiga di
mana siswa berada dan belajar Suasana rumah juga
merupakan fakor yang penting yang tidak termasuk faktor
yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh atau ramai tidak
akan memberikan ketenangan kepada siswa untuk belajar di
rumabh.
d. Keadaan Ekonomi Keluga
Keadaan ekonomi erat hubungannya dengan belajar
siswa. Siswayang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya. Fasilitas belajar yang dapat terpenuhi dengan
komplit hanya akan di dapatkan oleh siswa yang berasal dari
keluarga berada. Akan tetapiasih ada juga keluarga yan
berpengahasilan rendah tetap memenuhi fasilitas belajar
anaknya.

e. Latar Belakang Kebudayaan
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Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
keluarganempengaruhi sikap siswa dalam bel&far.

d)  Fungsi Keluarga

Dalam sudut pandangpendidikan ada beberapa
penegasan yang perlu dibuat terkait posisi keluarga yang
menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dengan
demikian, keluarga diharapkan menyediakan lingkungan yang
kondusif dan sekaligus sebagai sarana yang efektif untuk
terjadinya proses pembelajaran, antara lain:

a. Keluarga hendaknya menjadi tempat tinggal yang
membetahkan.

b. Menjadi tempat berbagi rasa dan pikiran.

Menjadi tempat mencurahkan suka dan duka.

d. Tidak menjadi tempat bergantung bagi aaakk akan tetapi
tempatberlatih mandiri.

e. Tidak menjadi tempat menuntut hak.

f. Menjadikan tempat menumbuhkan kehidupan religius.

Secara sosiologis, ada tujuh macam fungsi keluarga,
yaitu:

a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan
agar memperoleh ketuurunan, dapeemelihara kehormatan
serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan
beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan
perkawinan manusia dengan binatang, sebab fungsi ini
diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.

b. Fungsi edukatif,keluarga merupakan tempat pendidikan
bagi semua anggotanya dimana orang tua memilki peran
yang cukup penting untuk membawa anak menuju
kedewasaan jasmani dan ruhani dalam dimensi kognisi,
afektif, maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan
aspek mentaspiritual, moral, intelektual, dan professional.
Fungsi edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar

o

Zslameto,Belajar dan FaktorFaktor Yang Mempengaruliekarta: PT.
Rineka Cipta,2010%0.
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manusia dalam memelihara dn mengembangkan potensi
akalnya.

. Fungsi religius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai
moral agama melalui pemahamagnyadaran dan praktik
dalam kehidupan sehdrari sehingga tercipta iklim
keagamaan didalamnya. Dengan demikian keluarga
merupakan awal mula seseorang mengenal siapa Tuhannya.
Penanaman orang agidah yang benar, pembiasaan ibadah
dengan disiplin, dan pershtukan kepribadian sebagai
seorang yang beriman sangat penting dalam mewarnai
terwujudnya masyarakat religius.

. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat yang
aman dari gangguan internal maupun eksternal keluarga dan
untuk menangkal segala pengaruegatif yang masuk
didalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam
kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga,
perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu
lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. Adapun gangguan
eksternal keluamy biasanya lebih mudah dikenali oleh
masyarakat karena berada pad wilayah publik.

. Fungsi sosialisasi, berkaitan mempersiapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik, mampu memegang norma
norma kehidupan secara universal baik inter relasi dalam
keluargaitu sendiri maupun dalam mensikapi masyarakat
yang pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama,
budaya, bahasa maupun jenis kelaminnya. Fungsi sosialisasi
ini diharapkan anggota keluarga dapat memposisikan diri
sesuai dengan status dan strukelulrga.

. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang
dapat memberikan kesejukan dan melepas lelah dari seluruh
aktifitas masingmasing anggota keluarga. Fungsi rekreatif
ini  dapat mewujudkan suasana keluarga yang
menyenangkan, saling menghargamenghornati, dan
menghibur masingnasing anggota keluarga sehingga
tercipta hubungan harmonis, damai, kasih saying dan setiap
nggot a kel umahyusadatalesurgakia A
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g. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan
ekonomis dimana keluarganemiliki aktivitis mencari
nafkah, pembinaan anggaran, pengelolaan dan bagaimana
memanfaatkan sumbesumber penghasilan dengan baik,
mendistribusikan secara adil dan proporsional, serta dapat
mempertanggung jawabkan kekayaan dan harta bendnya
secara soclanaupun moraf’

3. Tinjauan Umum tentang Pendidikan Kewirausahaan
a) Pengertian Kewirausahaan

Secara etimologi, kewirausahaan berasal dari kata wira
dan usaha. Wira berarti peluang, pahlawan, manusia unggul,
teladan, berbudi luhur, gagah berani, da@rwatak agung.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha
adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk
mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya,
serta memsarkannya’

Wirausaha adalah orang yang mendirikan, mengelola,
mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya atau
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat dan
menilai kesempatakesempatan bisnis, mengumpulkan sumber
daya sumber daya yandibutuhkan untuk mengambil tindakan
yang tepat dan mengmbil keuntungn dalam rangka meraih
sukses?

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M.
Scrbrough wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis
baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi
mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara

2Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gend#falang: UIN
Mailiki Press, 2013), 425.

%RusdianaKewirausahaan Teori dan Prakt{Bandung: CVPustaka Setia,
2014), 45,

%Gitosardjong Sukamdani Sahidjvirausaha Berbasis Islam &Kebudayaan
(Jakarta: Pustaka Bisnis Indonesia, 20284.
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mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya
yang diperlukan untuk mendirikannya.

Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang
pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta
beranimenanggung risiko terhadap pekerjaan yang dilakukan
demi mewujudkan hasil karya terseBut. Keberanian
mengambil risiko sudah menjadi milik seorang wirausahawan
karena dituntut untuk berani dan siap jika usaha yang dilakukan
tersebut belum mmeiliki nilaigrhatian dipasar.

Dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan
kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai risiko
dengan mengambil inisiatif untuk menciptakan dan melakukan
hal-hal baru memalui pemanfaatan kombinasi berbagai sumber
daya dengan tujuamntuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada seluruh pemangku kepentingan dan memperoleh
keuntungan sebagai konsekuensinya.

a) Karakteristik Kewirausahaan
Terdapat delapan karakteristik kewirausahaan yang
meliputi hathal

sebagai berikut:

a. Rasa tanggungjawab @esire for responbility yaitu
memiliki ras tanggung jawab atas usalsaha yang
dilakukannya, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas
usahausaha yang dilakukannya.

b. Memiliki risiko yang moderat greference for moderate
risk), yaitu lebih memilih isiko yang moderat, artinya selalu
menghindari risiko, baik yang terlalu rendah maupun terlalu
tinggi.

c. Percaya diri terhadap kemampuan sendign{idence in
their ability to successyaitu memiliki kepercayaan diri atas
kemampuan yang dimilikinya untuk emperoleh
kesuksesan.

32Zimmerer, Thomas \WNorman M ScarboroughKewirausahaan dn
Manajem3e3nUsaha Kecil(Jakarta: Salemba empat, 2008), 2.
Ibid., 2.
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d. Menghendaki umpan balik segefdesire for immediate
feedback yaitu selalu menghendaki adanya unsur timbal
balik dengan segera, ingin cepat berhasil.

e. Semangat dan kerja keras (high level of energy), yaitu
memiliki semangat dan kerjkeras untuk mewujudkan
keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

f. Berorientasi ke deparfuture orientation, yaitu berorientasi
masa depan dan memiliki perspektif dan wawasan jauh ke
depan.

g. Memiliki kemampuan berorganisa@@kill at organizatio,
yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan
sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

h. Menghargai prestasfvalue of achievement over mophey
yaitu lebih menghargai prestasi daripada u¥ng.

Kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif yang
membangursuatu value dari yang belum ada menjadi ada dan
bisa dinikmati oleh orang banyak. Katanya, setiap
wirausahawan gntrepreneuy yang sukses memiliki empat
unsur pokok, yaitu :

a. Kemampuan (hubungan dengan IQ dan skill)

b. Keberanian (hubungan dengan EQ damtal)

c. Keteguhan hati (hubungan dengan motivasi diri)

d. Kreativitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal
bakal ide untuk menemukan peluang berdasarkan intuisi
(hubungan dengaexperiences®

b) Pembelajaran Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan awdari seseorang yang
diekspresikan melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan
inovatif untuk melakukan suatu kegiatan. Dengan demikian,
perlu ditegaskan bahwa tujuan pembelajaran kewirausahaan
sebenarnya tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan pebisnis

30.

3suryanaKewirausahaar(Jalarta: Parenting Jaya, 20128.
*®Hendro, Dasardasar Kewirausahaan(Bandung: Griya Pustaka, 2008),
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atau business entrepreneuetapi mencakup seluruh profesi
yang didasari oleh jiwa wirausaha agnirepreneur.

Dalam pengertian yang paling luas, pembelajaran terjadi
ketika pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif
permanen pada pengetahuan atau ilgser individu3®
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, vyang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup.

Dalam makna yag lebih kompleks pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa peajhein
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer)
yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnyA.

Dalam konteks yang relatif lebih luaendidikan
kewirausahaan merupakan semacam pendidikan yang
mengajarkan agar orang mampu menciptakan kegiatan usaha
sendiri. Pendidikan semacam itu ditempuh dengan cara:

a. Membangun keimanan, jiwa dan semangat

b. Membangun dan mengembangkan sikap mental darkwata
wirausaha

c. Mengembangkan daya pikir dan cara berwirausaha

. Memajukan dan mengembangkan daya penggerak diri

e. Mengerti dan menguasai tekrigknik dalam menghadapi
risiko, persaingan dan suatu proses kerjasama.

f. Mengerti dan menguasai kemampuan menjual ide

o

3%Woolfolk, Anita, Educational Psychology Activieearning Edition terj.

Helly Prajitno Soetjipto, Sri Mulyantini Soetjiptd,Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009, 303

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovafifogresif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pend{#{K&P)
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 010
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g. Memiliki kemampuan kepengurusan atau peneglolaan

h. Serta mempunyai keahlian tertentu termasuk penguasaan
bahasa asing tertentu untuk keperluan komuniKasi.

Menurut Eman Suherman pola pembelajaran
kewirausahaan minimal mengandung empat unsur sebagai
berikut :

a. Pemikiran yang diisi oleh pengetahuan tentang -nilai,
semangat, jiwa, sikap dan perilaku, agar peserta didik
memiliki pemikiran kewirausahaan.

b. Perasaan, yang diisi oleh penanaman empatisme -sosial
ekonomi, agar peserta didik dapat merasakan -duka
berwirausaha dan memperoleh pengalaman empiris dari para
wirausaha terdahulu.

c. Keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk
berwirausaha.

d. Kesehatan fisik, mental dan sosial. Sehubungan dengan hal
ini, peserta didik hendaknya dibekali oleh téktgknik
antisipasi terhadap berbagai hal yang mungkin timbul dalam
berwirausaha baik berupa persoalan, masalah maupun risiko
lainnya sebagi wirausalia.

c)  Faktor-Faktor Pendorong Keberhasilan
Kewirausahaan
Faktor pendorong keberhasilan kewirausalditamtukan
oleh tigafaktor, yaitu:
a. Kemampuan dan kemauan.
Orang yang tidak memiliki kemampuan, tetapi
banyak kemauan
dan orang yang memiliki kemauan, tetapi tidak memiliki
kemampuan, keduanya tidak akan menjadi wirausahawan
yang sukses. Sebaliknya,oray@ng memiliki kemauan dan
dilengkapi dengankemampuan akan menjadi orang yang
sukses.

%Astim, Konteks Kewirausahaan Secara Umufandung: Gramedia,
2000),58.

%9Suherman Eman, Desain PembelajaranKewirausahaatlakarta: PT.
Gramedia, 201030.
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b. Tekad yang kuat dan kerja keras.

Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi
memiliki kemauan untuk bekerja keras dan orang yang suka
bekerja keras, tetapi memilikemauan untuk bekerja keras
dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak memiliki
tekad yang kuat, keduanya tidak akan menjadi
wirausahawan yang sukses.

c. Kesempatan dan peluang.

Ada solusi ada peluang, sebaliknya tidak ada solusi
tidak akan ada peluan@eluang ada jika kita menciptakan
peluang itu sendiri, bukan mencadri atau menunggu
peluang datang pada kita.

d) Minat Berwirausahawan dalam Perspektif Ekonomi
Islam

Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri
subyek untuk tertarik mencijgan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir mengatur, menanggung risiko dan
mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut. Aspek
pendorong seseorang untuk mempengaruhi timbulnya minat
berwirausaha ada 2, yaitu:

1. Personal attributes/aitu dorongan dari daim diri individu
yang bersangkutan. David McClelland di dalam bukunya
The Achieving Society, menyatakan bahwa seorang
wirausaha adalah seseorang yang memiliki keinginan
berprestasi yang sangat tinggi dibandingkan dengan orang
lain.

2. Environmental yaitu menyangkut hubungan dengan
lingkungan (faktor luar). Di samping faktor personal yang
ada didalam diri pribadi wirausaha maka ada pengaruh
faktor luar terhadap pembentukan watak wiraugaha.

“°SuryanaKewirausahaan.., 108.
“Alma, Buchari, Kewirausahaan Dalam Pespektif Islam(Bandung:
Percetakan Abdi Jaya, 201Qp.
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Ketika seseorang memiliki minahferest)pada topik atau
aktivitas tertentu, maka mereka menganggap topik atau aktivitas
tersebut menarik dan menantang. Jadi, minat adalah suatu
bentuk motivasi intrinsik. Seperti yang disampaikan oleh Hidi,
Renninger, Krap & Schiefele siswa yang mengejar suatu tugas
yang menarikninatnya mengalami efek positif yang signifikan
seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan dan keinginan yang besar terhadap
sesuatu yang terdiri dari suatu campunaerasaan senang,
harapan, perasaan tertarik, pemusatan perhatian yang tidak
disengaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan
kecenderungdrkecenderungan yang lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan atau motif.

B. PengajuanHipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitan telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkanpada faktafakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.Sehingga hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirfk.Berdasarkan kajian teori yang
telah dijelaskan, makadisusun suatu kerangka pemikiran
mengenai penelitraadalah sebagai berikut:

“2Jeanne Ellis Ormrodsikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan
BerkembandJakarta: Penerbit Erlangga, 2099101

“3Sugiyono, MetodePenelitian Kulitatif, Kuantitatif, R&D (Bandung:
Alfabeta, 2017)63.
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar diatas
menunjukkan keterkaitan antarariabel bebas yaitu sikap mandiri
(X4), Lingkungan keluarga (%, dan pendidikan kewirausahan
(X3), dengan variabel terikat yaitu minat berwirausahg.(Mari
variabel bebas X X,, X3, dan variabel terikat Ydi lihat dalam
perspektif ekonomi islam.

Bedasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Pengaruh Sikap Mandiri Terhadap Minat Mahasiswa
Berwirausaha
Sikap adalah sebagai suatu kesiapan mental atau
emosional dalam beberapa jenis tindakan pada sesuatu yang
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tepat™ Seseorang wirausaha biasanya memiliki sikap hidup
yang mandiri, itu berarti bahwa orang yang mandiri memiliki
kemampuan untuk berjuang dan fzarg menyerah dalam
mencari dan menggunakan peluang sehingga dapat mencapai
kesuksesan yang sesuai dengan pengornanahnya.

Rina Setyaningsih dkk pada tahun 2019 berpendapat
bahwa sikap mandiri merupakan suatu organisasi pendapat,
keyakinan seseorang mengenbjek atau situasi yang relative
ajeg, yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan
dasar kepada orang tersebut untuk membuat respon atau
berprilaku dalam cara yang tertentu yang dipilihffyadal
tersebut didukung dengan memiliki enam kekuataantal
dalam mengembangkan kepribadiannya yang kuat vyaitu:
berkemauaan keras, kejujuran dan tanggung jawab, ketahanan
psikis mental, berkeyakinan atas kekuatan pribadi, ketrampilan
wiraswasta, ketrampilan dalam bergaul antar mari(idasil
dari penelitianini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis regresi
linierganda dan korelasi parsial mengatakan bahwa sikap
mandiri memiliki pengaruh secara individu/ parsial dengan
minat berwirausah#.

Penelitian Anies dkk pada tahun 2016 menyatakan
pendapatnya mengendkap mandiri yaitu setiap individu yang
merasa dirinya ingin sukses maka kita memerlukan sikap
mandiri, karena kemandirian adalah sikap yang mutla
diperlukan sebagai prasyarat untam untuk meraih berbagai
keberhasilan dalam kehidupan ini.S ebagai suatyp gikeitif,
kita semua perlu memiliki sikap mandiriAnies dkk
menyatakan bahwa variabel independen sikap mandiri

“Djaali, Psikologi Pendidikan., 10.

“*Barata Atep Adya dan Dedi Sudirmaiembuka Usaha Kec{Bandung:
Arfino Jaya, 2009)184.

“*Rina Setyaningsih dan Sri Wahyu Andyani, Kontribusi Motivasi dan
Sikap Mandti Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswajacana Akademika:
Majalah lImiah Kependidikar2019, Vol. 3, No. ZDesember 2019)168.

“’SuemantoPendidikan Kewirausahaa@akarta: Bumi Aksara,20080.

“Fpid., 171.
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berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha para
remaja di desa Jam({s.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan pendi adalah sebgi berikut:
H, : Sikap mandiri berpengaruh terhadap minat
mahasiswa berwirausaha

2. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Mahasiswa
Berwirausaha

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang paling
pertama menentukan siswa dapat berhatlu tidak dalam
pembelajaran. Keberhasilan orang tua mendidik dan
memberikan pengarahan dalam belajar dirumah akan
memberikan kebaikan serta memberikan motivasi siswa dalam
belajar disekolah. Siswa yang cenderung memiliki keluarga
yang harmonis akan memilan kebaikan dalam diri siswa.
sehingga dalam mengikuti pembelajaran disekolah siswa akan
cenderung lebih baik dan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal®®

Dalam penelitian terdahulu oleh Dian Septianti pada
tahun 2017 minat berwirausaha akan terbeapdbila keluarga
memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena
sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling
mempengaroi baik secara langsung mauptidak langsung.
Orang tua yang berwirausaha dalgming sama pula. Beberapa
uji hipotess menunjukkan hasil yang signifikan, dimana
penelitian ini  menyatakan bahwa lingkungan keluarga
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,095, dengan demikian

“*Anies Lestari, dkk., Pengaruh Sikap MandLingkungan Keluarga, dan
Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Para Remaja (Studi Empiris di Desa Jamus
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demdkjnal Of Mnagementvol. 2, No. 2(Juli
2016) 5.

%0Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru
(Bandung: PTRemaja Rosada Karya, 2010385.
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maka lingkungan keluarga memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap minat berusatia.

Peneitian Samuel pada tahun 2017 berasumsi bahwa
apabila keluarga mahasiswa melibatkan peran mahasiswa untuk
belajar berwirusaha sejak kecil dengan melatih dan mengasah
karakter kewirausahaan, maka minat berwirausaha mahasiswa
dapat meningkat.Beberapa uji hipsis memiliki nilai
signifikansi uji t dan koefisien regresi bernilai positif dapat
disimpulkan bahwa variable lingkungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan secara invidul atau parsial terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Universitas Ciptfra.

Dapat dilihat juga dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dearlina dkk pada tahun 2017 mengatakan bahwa
lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi minat berwirausaha. Minat berwirausaha akan
terbentuk apabila keluarga memikan pengaruh positif
terhadap minat tersebut, karena sikap dan ativitas sesama
anggota keluarga saling mempendmarbaik secara langsung
maupun tidak langsung. Orang tua yang bekerja sebagai
wiraswasta juga akan mempengaruhi pula pada pola pikir anak
dalam menentukan pekerjaannya di mjasa yang akan
dating.hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa jurusan pendidikan
ekonomi FKIP Universitas HKBP Nommens&nDilihat dari
berbagai uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

5IDian Septianti, Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga dan Ekspektasi
Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas
Trininanti Palembang)jurnal llmiah Ekonomi Global Maskini, Vol.7, No. 03(Mei
2016) 7.

52Samuel Christian Susanto, Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan
Kewirausahaan, dan Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa,
PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Stdp Bisnis, 2017, Vol. 2, No. 3(April
2017) 282.

%3Dearlina Sinaga dan Maya Andriani, PengaPemdidikan Kewirausahaan
TerhadapLingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas HKBP Nommedsemal Ekonomi
HKBP Vol. 1 No, 2 (Juli 2017)21.



H, : Lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berwirausaha

3. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Mahasiswa Berwirausaha

Menurut  Zimmerer, Scarborough dan  Wilson
menyakatan bahwa salah satu faktor pendorong pertumbuhan
kewirausahaan disuatu Negara terletak pada peranan
Universitas melalui penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaan. Pendidikan keiwrausahaan akan mendorong
seseorang untuk menkii pemahaman berwirausaha ini,
seseorang akan memiliki minat dalam berwirausaha. Pihak
Universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberi
kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan memberikan
motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagair kar
mereka’*

Dearlina dan Maya melakukan penelitian pada tahun
2016 dan menyatakan bahwa dengan adanya pengetahuan dan
keterampilan yang didapat selama perkuliahan merupakan
modal daar yang digunakan untuk berwirausaha. Sistem
pendidikan dan pembelajaranpdé memotivasi munculnya ide
ide kreatif, penyediaan infrastruktur untuk berlatih
kewirausahaan dikampus serta adanya contoh kesuksesan
berwirausaha dilingkungan kampus dapat meningkatkan niat
berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
penagruh positif dan signifikan pendidakan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi FKIP Universitas HKBP
Nommensen.Semakin tinggi pendidikan kewirausahaan, maka
semakin semakin tinggi minat berwirausaha pada mahasisw
demikian juga sebaliknya.

5Thomas Zimmerer, dkkKewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil
(J&arta: Salemba Empat, 2008)).

%Susanti Dearuna dan Maya Anggita, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
dan Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha Mahasisivanal Ekonesia2016,
Vol. 2,No. 3(Juni2017) 29.
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Penelitian Vera Firdaus pada tahun 2017 menjelaskan
bahwa berwirausaha baik melanjutkan bisnis keluarga maupun
melalui bisnis baru memerlukan jiwa dan karakter
berwirausahaPendidikan dan motivasi akan menjadi warna
bagiindividu dalam menempa dirinya gar mempunyai karakter
yang kuat dlam berwirausaha. Jiwa atau karakter kewirausahaan
dipengaruhi oleh latar belakang seseorang yang mempunyai
keinginan meningkatkan kompetensi melalui pendidikan dan
pengetahuan, motivasi tigg untuk tidak pantang menyerah
serta kemauan bekerja keras, memanfaatkan waktu dan
kesempatan. Pengalaman hidup akan mewarnai cara berfikir
dan ketangguhan dalam menyikapi masalah. Indivisu dengan
karakter entrepreneur tidak terbelenggu oleh terpaan
masaahnya, melainkan berfikir optimistik.Penelitian ini
menyatakan bahwa ada pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha, hasil uji T atau parsial
menunjukkan nilai yang siknifikansi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mugiyatun dan Muhammad Khafid pada tahun 2020
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan
kontributor penting dalam menumbuhkan minat berwirausah.
Dengan pendidikan kewirausahaan yang baik maka akan
menumbuhkan minat berwirausaha yang baik, begitu juga
sebaliknya jika pendidikan kewirausahaan yang kurang baik
maka minat yang dihasilkanpun kurang baikpula. Hasil dari
penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifkan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha secarparsial sebasar 4,88%.Hal ini juga
didukung teori yang diungkapkan oleh Alma yang menyatakan
bhwa latar belakang timbulnya minat berwirausaha adalah

8vera Firdaus, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi
Berpresentsi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas llImu Pendidikan Ikip
PGRI JemberJurnal lImiah limuilmu Sosial dan HumaniorgdJanuari2017), Vol.
14, No. 2h. 52.

5"Mugiyatun & Muhammad Khafid, Pengaruh Prakerin, Pendidikan
Kewirausahaan, dan Lingkungan Keluarga dengan Selft Efficacy sebagai Variabel
Intervening Terhadap Minat Berwirausalgconomic Education Analysis Journal
(Terakreditasi SINTA 5), EEAJ 4] (Januari2020),108.
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pendidikan, lingkungan keluarga, niailai personal, usia, dan
riwayat pekerjaan. Selain itu juga matgkan bahwa keahlian
dan keterampilan wirausaha banyak didapatkan dari pendidiakn
kewirausahaan. Berdasarkahheory of Planned Behavior
(TPB) Subjective nornmyang mengacu pada presepsi individu
terhadap individu tertentu untuk memotivasi dalam berprilaku
dijelaskan dalam penelitian ini yaisubjective nornmsebagai
pendidikan kewausahan minat berwirausalia.

Berdasarkan uraian dari beberapa peneliti terdahulu,
maka hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:
H: : Pendidikan kewirausahawarberpengaruh

terhadap minat mahasiswa berwirausaha

4. Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga Dan Pendidikan
Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa Berwirausaha
Dalam Perpektif Ekonomi Islam

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan
merupakarkemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda.Kewirausahaa sudaherabah ke dalam dunia
pendidikan diitegrasikan dengan kurikulum di perguruan
tinggi.Istilah pedidikan kewirausahaan pun semakin popular di
kalangan masyarakat. Menurut Agus Wibow: pendidikan
kewirausahaan merupakan upaya menginternalisasikan jiwa dan
mental kewirausahaan baik melalui institusi lain seperti
lembaga pelatihan, training dan sebagaftlya.

Penelitian yang dilakukan oleh Anies Lestari dkk
berdasarkan hasil pengujianpbtesis menunjukkan bahwa
sikap mandiri, lingkungan keluarga dan motivasi berpengaruh
posistif terhadap minat berwirausaha para remaja di desa Jamus
secara parsial yang didasarkan pada hasil pengujian. Sacara
berganda ketiga variable independen yaitu aikmandiri,

58Alma, Buchari,Kewirausahaan untuk.., 40.

Drucker, Peter F Inovasi dan Kewiraswastaar(Jakarta Erlangga.
Meredith, 1996))20.

®9Agus Wibowo,Pendidikan Kewirausahaan (Konsep dan Strategi)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)).
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lingkungan keluargadan motivasiberpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha para remaja di desa Samus.

Eka Yulianti (2019)melakukan suatu penelitian dengan
hasil yang menunjukkan bahwa secara simultan sikap mandiri,
motivasi, dan pengahuan kewirausahaan berpengaruh positif
namun tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa berwirausaha secara syariah di Institut Pertanian
Bogor. Terdapat variable yang tidak berpengaruh signifikan
yaitu variable sikap mandiri dan varlab pengetahuan
kewirausaha&’

Berdasarkan hasil analisis dan pehdsan yang telah
dilakukan oleh Kustin Hartini dapat disimpulkanbahwa
pendidikan kewirausahaadan lingkungan keluarga secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswamenjali wirausaha.Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan hanya sebatas memberikan
pemahaman kepada mahasiswa belum mengarah kepada
dorongan untuk melakukan wirausaha. Dalam hal ini
disebabkan oleh system pembelajaran mata kuliah pendidikan
kewirausahaan yang presentase teorinya lebih dibandingkan
dengan prakteknya. Minat berwirausaha seseorng akan
terbentuk ketika ada dorongan positif dari keluarga. Seorang
anak yang memiliki orang tua sebagai pengusaha atau tumbuh
di lingkungan keluarga yangirausahawan akan mendapatkan
pengetahuan lebih tentang berwirausaha sehingga membentuk
sikap dan persepsi yang bisa berpengaruh pada ffinat.

Dilihat dari uraian diatas, makhipotesis yang diajukan
dalampeneliti ini adalah:
H, : Sikap mandiri, lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berwirausaha dalam
perspektif ekonomi islam

5lAnies Lestari, dkkPengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan KeluargA2.

%2Eka Yulianti,Pengaruh Sikap Mandiri,102.

5Kustin Hartini, Analisis Faktefaktor yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Berwirausaha (Studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Bengkulu),AL-INTAJ, 2019, Vol. 5, No. 1148.
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